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A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan sangat penting dan menduduki posisi raentdalam
pembangunan karena berorientasi pada peningkatatitasu sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan suatu proses trangpomilai-nilai budaya
sebagai kegiatan pewarisan budaya dari suatu gerleragenerasi yang lain.
Nilai-nilai budaya tersebut mengalami proses transsi dari generasi terdahulu
sampai pada generasi sekarang dan kedepan.

Undang-undang RI No 20 Tahun 2003, Pasal 3 aydiglya pendidikan
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaapedzberdayaan peserta
didik yang berlangsung sepanjang hayat. Dimanardal®ses tersebut harus ada
pendidikan yang memberikan keteladanan dan mampubaregun kemauan,
serta mengembangkan potensi dan kreativitas pedidika(Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005) makna pendidikan yaitu teklpi@da bagaimana kualitas
sumber daya manusia senantiasa melestarikan fdailrhur sosial dan budaya
yang telah memberikan bukti sebagai perjalanarusegarah bangsa. Pendidikan
juga diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untrgmdapi tuntutan
pada kenyataan masa kini dan kedepan, baik pembdaa dalam maupun
karena perubahan dari luar. Perubahan dari dalambdilkan oleh perubahan
sistem, nilai-nilai, norma-norma dan perilaku dalanatu organisasi pendidikan
secara lebih spesifik perubahan dari dalam berkedaagan kualitas kegiatan,
adanya tuntutan perubahan dalam visi, misi, tujdam lebih jauh terjadi

perubahan dengan adanya penambahan peralatarpbarbahan pengembangan



kegitan, perubahan dalam tingkat pengetahuan, pkeaubketerampilan, sikap dan
perilaku para guru serta pegawai. Sedangkan pemgka luar diakibatkan oleh
adanya interaksi organisasi dengan lingkungan, Ip@ila waktu menerima
masukan, pada saat proses, pada waktu memberikdrolkadan memberikan
evaluasi.

Pada kenyataannya bahwa pendidikan belum sepenuneyaberikan
pencerahan masyarakat melalui nilai manfaat dandipéan itu sendiri.
Kenyatan ini dibuktikan dengan rendahnya kualitdgsian. Pendidikan menjadi
kawasan politisasi dari para elit, bahkan yanghlgi@rah lagi perburuan proyek
yang akibatnya pendidikan menjadi bias. Masyarakah terus mempertanyakan
mau dibawa kemana pendidikan ini, karena relevgasidengan kebutuhan
masyarkat masih rendah. Bahkan menyiapkan sumbg daanusia melalui
pendidikan sebagai penerus tidak memenuhi harapasyarekat dan lebih
ironisnya terjadi krisis moral sebagai bangsa yemgnartabat.

Pada saat sekarang ini bangsa kita belajar dara s yang tidak
konsisten dalam penyelengaraan pendidikan nasiomaiuk mengubah
pengelolaan dan pelaksanaan pendidikan selam&ita. perlu memperbaiki
sistem pendidikano(tput) dari ketidakadilan, monopoli dan krisis moral idar
pengelolaan pendidikan nasional. Kekeliruan pela&an kebijakan pada era
yang lalu perlu diubah dan diperbaiki dan digaréghghn pengelolaan secara
komprehensif. Kebijakan pemberian otonomi penduil@ari sentralistik ke
desentralistik merupakan bentuk dari reformasi yarggnberikan suatu harapan

bagi dunia pendidikan melalui reformasi, perbaikaalitas pendidikan menuntut



satu etos kerja di lembaga pendidikan mengacu kgmampengelolaan tenaga
kependidikan, iklim kerja guru, yang berdampak pafeéktifitas kerja seseorang.
Pemberdayaan sekolah dengan memberikan otonomih ldd@sar
disamping menunjukan sikap tanggap pemerintah deghauntutan masyarakat
juga dapat ditujukan sebagai sarana peningkataremsi, mutu dan pemerataan
pendidikan. Penekanan aspek-aspek tersebut datuvkekvaktu sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah. Paafa isa misalnya, krisis
ekonomi yang melanda indonesia, tidak dapat diminderdampak pada
pendidikan terutama pada dua sisi; (1) berkurangkgmampuan pemerinah
dalam menyediakan dana yang cukup untuk pendidik@h, menurunnya
kemampuan sebagian orang tua dalam membiayai amakfondisi tersebut
dapat berakibat menurunnya mutu pendidikan dan atggunya proses
pemerataan pelayanan pendidikan. Dengan melibatkeasyarakat dalam
pengelolaan sekolah, pemerintah akan terbantu Halem kontrol maupun
pembiayaan, sehingga pemerintah dapat lebih besktnasi pada masyarakat
kurang mampu yang semakin bertambah jumlahnya.nipsgy itu, kurangnya
lapisan-lapisan birokrasi dalam prinsif desentagiiSuga mendukung efesiensi
tersebut. Untuk mendukung keberhasilan implememasibahan, paling tidak
perlu disadari adanya ketidakpuasan terhadap sates kondisi saat ini (bila ada
kepuasan, mengapa harus berubah?) dan harus adamns positif mengenai
masa depan bila dilakukan perubahan. Ada tiga koexpo/ang menentukan
transpormasi kualitas secara positif dan berorganigasa, yakni nilai-nilai

organisasi, struktur organisasi dsigle organisasi. Ketiga komponen itu saat ini



( now or current situation ) dan situasi yang seharusnya atiaould be or needed
situation (Tjiptono, 2000).

Dengan terwujudnya desentralisasi pendidikan domedia sejak tahun
2001 dunia pendidikan banyak berharap akan tegjadpeningkatan kualitas
organisasi pendidikan hingga di tingkat sekolahmpak desentralisasi menjadi
penting untuk menimbulkan efek terhadap kapabilibaganisasi yang pada
gilirannya diharapkan dapat berdampak terhadaprjkir@ganisasi pendidikan
tersebut. Salah satu realisasi desentralisasiigikad di tingkat sekolah adalah
implementasiSchool based management ( SBM ). Dalam menyusun strategi
implementasi SBM terdapat faktor yang sangat pgnberpengaruh terhadap
keberagaman kondisi sekolah di Indonesia baik dagi kualitas maupun
lokasinya, karena SBM memerlukan kemampuan manajeyaag handal dan
partisipasi dari masyarakat secara aktif.

Guru sebagai tenaga propesional harus memiliki keiman dalam
keseluruhan kegiatan pendidikan baik dalam jadlokh maupun luar sekolah,
guru memegang posisi yang paling strategis. Dalagkatan operasional, guru
merupakan penentu keberhasilan pendidikan melaherjgnya pada tingkat
institutionalnya, instruksional, eksperiensial. gy 2005:4) Guru merupakan
sumber daya manusia yang mampu mendayagunakanr-faktor lainnya
sehingga tercipta PBM yang bermutu dan menjadofakiama yang menentukan
mutu pendidikan.

Kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainegalah tenaga

professional. Oleh karena itu mereka harus terdidik terlatih secara akademik



dan professional serta mendapat pengakuan formahga@mana mestinya
(Depdiknas, 2007:1) dan profesi mengajar harus tilenstatus profesi yang
membutuhkan pengembangan. (Tilaar, 2001:142) Mexryduhl tersebut, maka
pihak Depdiknas melakukan program sertifikasi barigkta mengajar bagi
lulusan ilmu kependidikan maupun non kependidikeangy akan menjadi
pendidik. Untuk menjadi guru yang professional goanus memenuhi kualifikasi
akademik minimum dan sertifikasi sesuai dengamjamnjkewenangan mengajar
(UU RI.N0.20 tahun 2003 pasal 42 dan PP.RI.NO.1@ra2005 Bab VI pasal
28). Program sertifikasi kepada guru akan menjadtrol yang mendorong para
penyelenggara pendidikan untuk meningkatkan profedsismenya dan
memberikan layanan maksimal kepastizkeholders. (Lengkanawati, 2006 : 10)
Sertifikasi dalam sistem pendidikan guru ialah keskan proses pendidikan
guru yang mencakup program D4, S| dan pendidikafepr. (Gaffar, 2005:6)
Kepala sekolah yang profesional harus selalu Krdat produktif dalam
melakukan inovasi pendidikan untuk mrneningkatkamalikas pendidikan.
(Danumiharja, 2001:39) Namun, untuk menyiapkan kepakolah yang inofatif
merupakan kendala yang sangat sulit jika dikaittangan sistem kesejahteraan
bagi tenaga guru di Indonesia yang jauh dari memd#8arya, 2005:5) Untuk
meningkatkan profesionalisme kepala sekolah ditusstpendidikan, diperlukan
berbagai upaya berupa peningkatan kreatifitas kerf#ivasi kerja, kinerja dan
produktifitas etos kerja kepala sekolah serta peiabeberbagai jenis bentuk
lainnya kepada kepala sekolah untuk meningkatkariu mulusan. Namun,

diperlukan juga kebijakan pemerintah dalam pengemgdra sumber daya manusia



melalui profesionalisme pendidik dan tenaga kepbkan dalam upaya
meningkatkan kualitas kepala sekolah dan kualigsdiikan. (Jalal.F, 2001:1)
Balitbang Depdikbud (Fattah, 2000:59) juga mengeakak bahwa lima upaya
dalam meningkatkan kualitas guru, yaitu meningkatkemampuan professional,
upaya professional, kesesuaian waktu yang dicurahkatuk kegiatan
professional, kesesuaian antara keahlian dengagrjpeknya, dan kesejahteraan
yang memadai. Kelima faktor tersebut menjadi batemealam mengukur
kualitas guru. Melalui kepala sekolah yang produkituasi pembelajaran dapat
dilakukan secara efisien, efektif, menarik dan nmayegkan. Hal ini disebabkan
karena ditangan kepala sekolah yang kreatif labibdgai ide-ide kreatif dalam
menggunakan metoda dan strategi pembelajaran yanigtif; inofatif dan
menyenangkan bagi peserta didik karena sesuai dekgiautuhan kerja dan
belajar peserta didik dan situasi pembelajararktisi@nakutkan peserta didik.
Kepala sekolah yang professional umumnya selaluumjgkan motivasi yang
tinggi dalam mengerjakan tugas-tugas professioebaars-hari di sekolah. Etos
kerja tinggi yag dimiliki kepala sekolah yang pmsdg®nal yang cenderung
berkaitan disiplin tinggi yang dimiliki oleh kepalsekolah yang professional
dalam melaksanakan tugas-tugas profesionalnydiage

Kepala sekolah yang professional dan berkualitasg yenenunjukan
motivasi kerja yang tinggi dan kreatifitas yangytinpada umumnya menunjukan
kinerja dan produktivitas yang tinggi cenderung nti&metos kerja yang tinggi
dalam bekerja. Kepala sekolah yang produktif camtgrpenuh disiplin dalam

melaksanakan berbagai program kerja khususnya \aeraitan dengan



pelaksanaan berbagai macam tugas sebagai pengilikiih, pengajar, dan
pembimbing. selain itu, guru yang produktif dalamelaksanakan berbagai tugas-
tugas pembelajaran dan pendidikan di sekolah, cende pengetahuan,
pengalaman dan keterampilannya semakin bertambaigga menjadi guru yang
professional. Tidak kalah pentingnya, guru yangtfelan produktif cenderung
memilki berbagai hasil karya yang dapat dilihat d@medomani oleh guru lain
sehingga dapat menjadi motor penggerak dari gumwiguk menjadi kreatif dan
produktif dalam melaksanakan tugas-tugas pembalajatan pendidikan di
sekolah, maka guru yang kreatif dan produktif lebépat naik pangkat dan
jabatan ketimbang dengan guru-guru yang tidak kréanh tidak produktif dalam
melaksanakan tugas -tugas pendidikan di sekolaibafkya guru yang kreatif
dan produktif cenderung kemajuan karirnya lebihk bdibanding dengan guru
yang tidak kreatif dan produktif. Yang menjadi pesalahan sekarang ialah
pengalaman dan fakta yang menunjukan bahwa padannyauguru-guru SMP
Negeri se-Wilayah V Kabupaten Garut umumnya beluemumjukan sikap dan
perilaku yang kretif dan produktif sebagai guruagalmelaksanakan tugas-tugas
pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Akibatngea pguru tersebut kurang
menunjukan motivasi kerja dan kinerja yang tingalach melaksanakan tugasnya
sebagai guru dan para guru tersebut tidak dapat vegktu untuk tiap dua tahun
dapat naik pangkat dan jabatan karena angka kredieka tidak dapat terpenuhi
dalam jangka waktu tersebut sebagai perwujudarnrelagiahnya etos kerja kepala
sekolah dan iklim organisasi sehingga mempegartgitieitas sekolah dan

berdampak pada mutu lulusan.



Sekolah sebagai suatu organisasi yang dirancam dapat memberikan
sumbangan atau kontribusi dalam upaya meningkatkalitas kehidupan bagi
masyarakat. Upaya peningatan kualitas perlu ditaaiur, dikelola, dan
diberdayakan agar sekolah mampu menghasilkan kelugutput) dan mampu
bersaing di lingkungan masyarakat. Pengelolaan gamgksud diatas berkaitan
gaya kepemimpinan sekolah dalam menghasilkan leeiuatau lulusan yang lebih
baik dan berkualitas dalam meningkatkan mutu pekeaiig dalam mencapai visi
misi dan tujuan pendidikan yang telah ditetapkamsdi@a semua keluarga
sekolah, dibutuhkan kondisi sekolah yang kondusifi @danya keharmonisan
antara guru, tenaga administrsi, siswa dan masgargng masing-masing
mempunyai peran yang cukup besar dalam mencapaantuprganisasi. Di
Kabupaten Garut, khususnya pada jenjang pendidikaar, etos kerja seorang
pemimpin merupakan faktor yang sangat penting daf@mingkatkan iklim kerja
guru dan akan meningkatkan efektivitas kerja umekcapai kualitas pendidikan
masing-masing sekolah. Namun demikian, Sekolah Kigaie Pertama (SMP)
yang ada di Kabupapaten Garut, dalam kepemimpirzan edos kerja kepala
sekolah penerapan iklim organisasi dalam meningkatkefektivitas sekolah
sehingga berakibat terhadap sebutan sekolah SSféngponal, dan rintisan.
Dilihat dari latar belakang pendidikan, pengetahs&ill, pengalaman, aktualisasi
dan sosialisasi, dari masing-masing kepala sekohberbeda-beda.

Keberagaman penerapan iklim organisasi dan mentikeykaefektifitas
sekolah yang ada di Kabuapaten Garut serta adees@njangan dan kurang

maksimal kepemimpinan kepala sekolah, ternyatarppaa etos kerja kepala



sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan masndah, sehingga
berimplikasi terhadap adanya dugaan dari penuhgvadnal itu terjadi karena etos
kerja masing-masing kepala sekolah dalam meneraghkankerja meningkatkan

efektifitas guru berbeda-beda, hal ini mengakibatkaalitas pendidikan masing-
masing sekolah pun berbeda-beda pula. Fenomengaitg di fokuskan pada
judul penelitian “Pengaruh Iklim Organisasi dan €tderja Kepala Sekolah
Terhadap Efektivitas Sekolah (Studi Analisis Pagkofah Menengah Pertama

Negeri Se-Wilayah V Kabupaten Garut).”

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang tersebut, lembaga pendidikamutama sekolah
dihadapkan pada berbagai masalah yang berkenagardparubahan lingkungan
pendidikan, baik dalam melaksanakan eksistensi orauppaya dalam
pengembangan lembaga itu sendiri. Demikian jugagaerSekolah Menengah
Pertama yang berada di Wilayah V Kabupaten Garbgdaépkan pada hal yang
sama dalam mengelola keberadaan dan pengembangditaskuembaganya.
Apakah etos kerja dihadapkan pada berbagai peraobeimay terjadi dilingkungan
terkait dengan masa depan sekolah? Apakah kontigkungan sekolah
mendukung dalam pemahaman itu atau ada hal laory@mghambat?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akhirnya akan leakendengan
eksistensi dalam pengembangan sekolah yang perdapat perhatian yang
serius. Hal ini perlu ada kajian yang berkenaargderiseberapa besar pengaruh

iklim organisasi dan etos kerja kepala sekolahaidap efektivitas sekolah di
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SMPN se-Wilayah V Kabupaten Garut” yang dihadapgada masa depan yang
penuh perubahan, dan persaingan.

Dugaan sementara peneliti, yaitu belum terlaksaaaklym organisasi,
dan etos kerja kepala sekolah sesuai dengan tatapapan yang konsisten dan
komitmen yang kuat dalam kehidupan berorganisasi la¢lum adanya komitmen
sungguh-sungguh, menyelenggarakan, dan mengatitgukaim organisasi dalam
merealisasikan iklim organisasi dalam meningkatkedektifitas sekolah yang
telah ditetapkan, yang berkaitan dengan : (1) upagmingkatkan motivasi,
perencanaan, proses dan hasil kerjanya berbagalamindividu dalam organiasi
dalam pencapaian hasil yang ditargetkan; (2) ag@rierhadap hasil yang kuat
disertai dengan semangat kerja yang tinggi; (3)caeaian kualitas iklim
organisasi yang telah ditetapkan; (4) pengkaitanerg@ organisasi dengan
efektivitas kerja tenaga pendidikan, siswa, teneg@endidikan, komite sekolah
yang kuat. Dengan kata lain, kuatnya iklim orgasiigkan kurang meningkatkan
efektivitas sekolah dalam transformasional etosjakdwepala sekolah serta
lemahnya mengimplementasikan Manajemen Berbasiol&ek(MBS) yang
merupakan prestasi kerja untuk mengelola pendidikamtangan masa depan
yang dikaitkan dengan upaya mempertahankan eksistian meningkatkan
kualitas sekolah, baik dilihat secara kualitas nsaujpuantitas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Perubabgadi di lingkungan
sekolah dihubungkan oleh etos kerja kepala sekatenjadi kekuatan yang

sangat besar dalam mengelola sekolah.
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Dari sekian banyak permasalahan yang ada dalaryaupaningkatan
efektivitas sekolah, karena keterbatasan waktu ldaga, penulis membatasi
penelitian ini pada masalah yang memberikan pehgaevhadap efektivitas
sekolah dari variabel iklim organisasi dan etosjeketepala sekolah. Iklim
organisasi yang dimaksud adalah iklim organisasblaé yang terjadi pada SMP
Negeri Se-Wilayah V Kabupaten Garut. Begitu jugasekerja kepala sekolah
yang dimaksud adalah etos kerja kepala sekolaH&sp&olah pada SMP Negeri

Se-Wilayah V Kabupaten Garut.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan uerseaka masalah

dapat dirumuskan berupa pertanyaan-pertanyaanuberik

1. Bagaimana gambaran tentang iklim organisasi; letga kepala sekolah; dan
efektvitas sekolah pada SMP Negeri Se-Wilayah Vugalben Garut?

2. Seberapa besar pengaruh iklim organiasi terhadeltivefas sekolah pada
SMP Negeri Se-Wilayah V Kabupaten Garut?

3. Seberapa besar pengaruh etos kerja kepala sekdhauap efektifitas sekolah
pada SMP Negeri Se-Wilayah V Kabupaten Garut?

4. Seberapa besar pengaruh iklim organisasi dan etga kepala sekolah
terhadap efektivitas sekolah pada SMP Negeri Seyafl V Kabupaten
Garut?

Alasan lain pembatasan bidang kajian pada aspek ifganisasi, etos

kerja kepala sekolah, dan efektivitas sekolah &dbédwa proses mudah diukur,
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data lebih mudah diukurkan, dan dalam pelaksan@artidak mengalami

kesulitan untuk memperoleh data dari responden géalti.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. untuk mengetahui gambaran tentang iklim organisass kerja sekolah; dan
efektivitas sekolah pada SMP Negeri Se-Wilayah WWumten Garut;

2. untuk mengetahui besaran pengaruh iklim organisasiadap efektivitas
sekolah pada SMPN se-Wilayah V Kabupaten Garut;

3. untuk mengetahui besaran pengaruh etos kerja kegelalah terhadap
efektivitas sekolah pada SMPN se-Wilayah V Kabup&arut; dan

4. untuk mengetahui besaran pengaruh iklim organidasi etos kerja kepala
sekolah terhadap efektivitas sekolah pada SMPN iseysh V Kabupaten
Garut.

Tujuan-tujuan tersebut akan membutuhkan gambargaitana iklim
organisasi dan etos kerja kepala sekolah berpeimdarhadap efektivitas kepala
sekolah di SMP Negeri Se-Wilayah V Kabupaten GaBaigaimana guru dapat
meningkatkan efektivitas sekolah dalam mencapai misi dan tujuan yang telah
ditetapkan melalui pembinaan program pendidikambsr daya manusia, sumber
daya fisik, serta pengaruh kerja sama, antara kgdudengan masyarakat dengan
memperhatikan sepenuhnya konsep manajemen sekalki dhenghadapi masa
depan dan berbagai perubahan dan persaingam yanadkigetinggi, terlihat dari

etos kerja kepala sekolah.
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian irpatadibedakan menjadi

dua, yaitu:
a. Manfat Teoritis

Secara teoritis penelitian bermanfaat untuk mengagikan ilmu
administrasi pendidikan, terutama mengenai efakBvi pelaksanaan iklim
organisasi sekolah; etos kerja kepala sekolah;ndateningkatkan efektivitas
sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. ldial yang dapat digali dari
penelitian ini adalah kemungkinan dari munculnyagenbangan konsep-konsep
konseptual yang berkenaan dengan interdepedesaaklim organisasi dan etos
kerja kepala sekolah yang memberikan peningkataktieftas sekolah, akhirnya
mengarah kepada tercapainya kualitas pendidikan.

b.  Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat:

1) Sebagai evaluasi dalam mengembangkan iklim orgengan etos kerja
kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas sékdialam membina dan
mengembangkan tenaga pendidik, tenaga kependidiama, peran komite
sekolah pada lembaga yang dikelolanya dalam peaiagkualitas sekolah.

2) Sebagai bahan rujukan dalam merumuskan materi Qeplkean di lembaga
pendidikan dalam mengembangkan iklim organisasy \aerorientasi pada
etos kerja kepala sekolah dalam meningkatkan efedgisekolah.

3) Sebagai masukan bagi instansi yang berwenang daagembangan iklim
organisasi dan etos kerja kepala sekolah dalam nglemtikan efektivitas

sekolah yang pada akhirnya akan meningkatkan ksaitkolah.
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F. Kerangka Pikir Pendlitian

Setiap guru harus dapat bekerja secara efektifraBgopimpinan harus
dapat mengelola guru secara efektif dan ia harumpuamenciptakan suasana
kerja yang menyenangkan, yang biasa diistilahkamgae iklim kerja yang
kondusif. Suasana yang demikian akan dapat memkekipara guru dapat
bekerja dengan nyaman, tenang, tidak terburu-tpenuh keakraban dan saling
menghargai diantara para guru. Iklim organisasgyd@mikian sangat diperlukan
untuk meningkatkan efektivitas sekolah. Hal inius@sdengan pertanyaan yang
dikemukakan oleh Schatz, dinyatakan bahwa °.....ikkemja dalam organisasi
sekolah senantiasa dapat mempengaruhi kondisi dasaperilaku orang-orang
yang ada di dalamnnya’. Selanjutnya Schatz mengatakebagai seorang
manajer, harus senantiasa meluangkan waktu gungefeari dan memahami
kondisi-kondisi lingkungan agar mampu menciptakaats iklim keberhasilan’.
Dengan menciptakan iklim keberhasilan atau linglkumgerja yang kondusif
mungkin, efektifitas pimpinan sangat meningkat. amping itu seorang
pimpinan juga dituntut dapat memberikan rangsandan mendorong atau
memotivasi setiap pegawainya dalam bekerja. Dermganikian para pegawai
dapat melaksanakan tugas dengan baik dan dapat embaggkan
kemampuannya, terampil dan tekun dalam melaksarnadearjaan, serta bangga
terhadap hasil pekerjaannya. Hal yang demikianatamgmpengaruhi efektivitas
sekolah. Iklim organisasi dapat dipandang dari dgab sudut; tiga perspektif

yang umumnya digunakan adalah keterbukaan perikdaghatan pengaruh antar
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pribadi, dan humanisme dalam ideologi pengendaiawa (Wayne K .Hoy,
2001:189)

Efektivitas sekolah dan keberhasilan sekolah sabgalak ditentukan
oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukgokukerja/etos kerja
(performance). Beberapa faktor strategis dalam lkedgs kepala sekolah antara
lain: perencanaan, komunikasi, motivasi, pengosgai@n, dan pengawasan.

Dibekali dengan berbagai kompetensi etos kerja laepakolah, maka
harus mampu mengelola kurikulum, keuangan seksktana prasarana sekolah,
sumber daya manusia (tenaga kependidikan), sel@mpm mengelola juga harus
mampu menterjemahkan kebijakan-kebijakan dalam nigidgendidkan, serta
yang tidak kalah pentingnya yaitu keterlibatan grama/partisifasi masyarakat
dalam turut menentukan kemajuan sekolah sebagaimamgkapkan Akdon
(2005:14) salah satu karakteristik yang nyata dabuah sistem yang terbuka
adalah adanya pengakuan mengenai saling ketergmmuwhantara sistem dan
lingkungan.

Samsuddin (1999:1) mengemukakan bahwa efektiviglolah pada
dasarnya menunjukan tingkat kesesuaian antara -Hessil yang dicapai
(achievement atau abserved outputs) sebagaimaah tiletapkan. Ukuran-
ukuran yang dipakai dalam jangka waktu tertentwamitingkan dengan jumlah
yang diperoleh atau ditargetkan dalam jangka wakgebut.

Ciri-ciri efektivitas sekolah menurut (Taylor, 19%&bagai berikut:

1. Tujuan sekolah dinyatakan secara jelas dan spesifik

2. Pelaksanaan kepemimpinan kependidikan yang kulatkejgala sekolah
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3. Ekspektasi guru dan staf tinggi

4. Ada kerja sama kemitraan antara sekolah, orandananasyarakat.

5. Adanya iklim positif dan kondusif bagi siswa untuddajar.

6. Kemajuan siswa sering dimonitor.

7. Menekankan kepada keberhasilan sisa dalam menketgaampilan aktifitas
esensial.

N. Hatton and D. Smith (1992:5) dimensi dari efekdis sekolah yang
dijadikan bahan penelitian yaitu:

1. Kebermaknaan Proses Belajar Mengajar (PBM)

2. Manajemen sekolah/pengelolaan sekolah

3. Efektivitas budaya sekolah (iklim sekolah yang kasif)
4. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat

5. Out put sekolah (hasil dan prestasi)

6.  Out come (Benefit)

Efektivitas sekolah adalah suatu ukuran yang mekgat berapa besar
rasio hasil (target) baik kuantitas maupun kualdatam kurun waktu tertentu
dicapai semakin besar rasio yang dicapai, semakggittingkat efektivitasnya.
Efektivitas sekolah sebagian besar banyak ditentakah penampilan pekerjaan
kepala sekolah. Dalam hal ini tujuan yang telabtdfikan sekolah dapat tercapai
oleh unjuk kerja kepala sekolah atau etos kerjaleepekolah.

Etos kerja kepala sekolah adalah penampilan peritakja yang ditandai
oleh keluwesan gerak ritme dan urutan kerja yarguaedengan prosedur

sehingga diperoleh hasil yang memenuhi syarat tasalkecepatan dan jumlah
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(Grounland, 1982:86). Mangkunegara (2001:67) metkgat bahwa Kkinerja
berasal dari katajob performance atauactual performance yang berarti prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai re@ggpoDrucker (1977:23)
mengemukakan berdasarkan kriteria dan alat ukuenter, dimana alat ukur
tersebut berupa efektivitas, efisiensi, dan praogitks. Menurut TR Mitchele
1987 dimensi etos kerja yaitu kualitas hasil ké@Qaality of Work), kecepatan
kerja/ketepatan waktu P(ofness), inisiatif (Inisiative), kemampuan kerja
(Capability) dan komunikasiGommunication). Oleh karena itu, etos kerja kepala
sekolah dapat dilihat sebagai perbuatan atau taxdglang dilakukan atas dasar
tujuan, kebutuhan, daya, kemampuan, dan kedudukan, fungsinya dengan
menggunakan cara tertentu, fasilitas tertentu dahan tertentu guna
menghasilkan jasa layanan kepada siswa, guru dayamakat dalam konteks
proses pembelajaran baik didalam maupun diluarlakkdalam kurun waktu
tertentu sehingga siswa mencapai prestasi bela@ag ynaksimal. Etos kerja
kepala sekolah dalam penelitian ini ditunjukan ojgkerjaan kepala sekolah
dalam kualitas hasil kerjaQ(ality of work), kecepatan kerja/ketepatan waktu
(Promptness), inisiatif (Inisiative), kemampuan bekerja C@pability), dan
komunikasi Communication).

Dengan memperhatikan uraian tersebut, maka dapemmilkan bahwa
perilaku organisasi sekolah dan etos kerja kepakolah akan berpengaruh
terhadap keefektipan sekolah tersebut. Oleh sdbalsebagai pemimpin suatu
sekolah perlu menyadari akan pentingnya hal tetselam lebih dari itu mereka

sudah seharusnya untuk selalu berusaha mengusahgieamperilaku organisasi
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sekolah dan etos kerja kepala sekolah yang baikkdadusif serta berusaha
dengan berbagai cara untuk meningkatkan keefekiikolah yang mereka
inginkan dapat terwujud. Secara konseptual, keddeksekolah akan meningkat
jika tercipta perilaku organisasi sekolah yang kaiddan jika kepala sekolah

tersebut juga tinggi.

G. Definisi Oprasional Pendlitian

Variabel penelitian ini terdiri dari tiga variabgfaitu dua variabel bebas
(independent variable) dan satu variabel terikapéthdent variable). Variabel
bebas adalah perilaku organisasi sekolah) @&n etos kerja kepala sekolah)X
sedangkan variabel terikat keefektifan sekolah (Y).

Pengembangan instrument ditempuh melalui bebebcapa yaitu (a)
mendefinisikan operasional variabel penelitian, (b)enyusun indikator
penelitian, (c) menyusun kisi-kisi instrument, fe¢lakukan pengajuan validitas
dan reliabilitas instrumen.

Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskahkna variabel yang
sedang diteliti. Masri.S (2003:46-47) memberikamghitian tentang definisi
operasional adalah unsur penelitian yang membektahtentang cara mengukur
suatu variabel. Dengan kata lain definisi operadi@ialah semacam petunjuk
pelaksanaan caranya mengukur suatu variabel. Benkwefinisi operasional
variabel penelitian.

Iklim organisasi adalah iklim organisasi sebagaatsukonsep yang

merefleksikan isi dan kekuatan dari nilai-nilai umunorma, sikap, dan tingkah
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laku dan perasaan anggota terhadap suatu sisteal. $dislasarkan pada teori
yang dikembangkan oleh Hoy and Miskel (2001:193)1Rdmudian penjabaran
operasional variabel iklim organisasi menjadi erdimensi kajian, yakni enam
dimensi adalah
(1) dimensi supportive antara lain mencakup indikator:

(a) kepala sekolah menggunakan kritik secara konsfrukti

(b) kepala sekolah mau mendengarkan saran orang lain

(c) kepala sekolah luwes dalam berkomunikasi
(2) dimensi collegial antara lain mencakup indikator:

(a) kepala sekolah bertemann baik dengan yang lain

(b) kepala sekolah bersemangat untuk bekerja sama

(c) kepala sekolah akrab dalam berdiskusi
(3) dimensi intimate antara lain mencakup indikator:

(a) kepala sekolah saling mendukung satu sama lain

(b) kepala sekolah merasakan pekerjaan milik bersama

(c) kepala sekolah mempunyai kesamaan tujuan dalanmjaeke
(4) dimensi directive antara lain mencakup indikator:

(a) pimpinan memonitor apapun yang dikerjakan kepdtalab

(b) peraturan pimpinan sangat ketat

(c) pimpinan mengecek pekerjaan
(5) dimensi restrictive antara lain mencakup indikator:

(a) kepala sekolah disibukan dengan pekerjaan

(b) kewajiban rutin kepala sekolah terganggu
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(c) kepala sekolah memiliki banyak kepentingan komite
(6) dimensi disengaged antara lain mencakup indikator:
(a) pertemuan kelompok tidak bermanfaat
(b) ada kelompok minoritas berlawanan dengan kelommpahoritas
(c) kepala sekolah bertele-tele ketika berbicara dgartemuan

Etos kerja kepala sekolah fXadalah penampilan perilaku kerja yang
ditandai oleh keluwesan gerak ritme dan urutanakemng sesuai dengan
prosedur sehingga diperoleh hasil yang memenulasiaalitas, kecepatan dan
jumlah yang dilakukan oleh kepala sekolsflariable etos kerja kepala sekolah
terdiri dari empat dimensi yaitagonceptual skills, human skill, technical skill dan
educator.

Efektivitas sekolah (Y) adalah suatu ukuran yangyatakan berapa besar
rasio hasil (target) baik kuantitas maupun kualdatam kurun waktu tertentu
dicapai semakin besar rasio yang dicapai, semakggittingkat efektivitasnya.
Abin Samsuddin (1999:1) mengemukakan bahwa efék$ivisekolah pada
dasarnya menunjukan tingkat kesesuaian antara -Hessil yang dicapai
(achievmens atau abserved outputs) sebagaimana telah ditetapkan. Ukuran-ukuran
yang dipakai dalam jangka waktu tertentu dibandamgkiengan jumlah ynag
diperoleh atau ditargetkan dalam jangka waktu berseN. Hatton and D. Smith
(1992:5) dimensi dari efektivitas sekolah yangdikan bahan penelitian yaitu:

1. Kebermaknaan Proses Belajar Mengajar (PBM)
2. Manajemen sekolah/pengelolaan sekolah

3. Efektivitas budaya sekolah (iklim sekolah yang kasit)
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4. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat
5. Out put sekolah (hasil dan prestasi)

6. Out come (Benefit)

H. Anggapan Dasar

Peneliti dipandang perlu merumuskan anggapan geslitian dengan
maksud (1) agar terdapat landasan berpijak yanglkdkagi masalah yang
sedang diteliti; (2) mempertegas variabel yang adinfokus penelitian (3)
berguna untuk kepentingan menentukan dan merumusikatesis; (4) dalam
merumuskan asumsi-asumsi penelitian ini melal@atehn berbagai konsep dan
teori yang berkaitan dengan variabel iklim orgasiisekolah, etos kerja kepala
sekolah dan efektivitas sekolah.

Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran yeglgenarannya dapat
diterima oleh peneliti. Asumsi-asumsi ini diperlokauntuk mmeperkuat
permasalahan, membantu peneliti dalam menjelaskaetapan objek penelitian,
wilayah pengambilan data dan instrumen pengumpukanggapan dasar
dirumuskan sebagai landasan bagi hipotesis peneliti

Anggapan dasar dirumuskan sebagai landasan bagiebkip penelitian
yaitu:

1. Iklim organisasi dapat dipandang dari beberapa tsu@ja perspektif pada
umumnya digunakan adalah keterbukaan prilaku, lkéaehpengaruh antar
pribadi, dan humanisme dalam ideologi pengendaiswa (Wayne K.Hoy,

2001:189).
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Etos kerja kepala sekolah adalah penampilan parkakja yang ditandai oleh
keluwesan gerak ritme dan urutan kerja yang serajan prosedur sehingga
diperoleh hasil yang memenuhi syarat kualitas, pa&@e dan jumlah
(Grounland, 1982:86). Mangkunegara (2001:67) mexkgat bahwa kinerja
berasal dari katgob performance atau actual performance yang berarti
prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yangaiisaseorang.

Efektivitas sekolah adalah suatu ukuran yang mekgat berapa besar rasio
hasil (target) baik kuantitas maupun kualitas dalumun waktu tertentu
dicapai semakin besar rasio yang dicapai, semalnggit tingkat
efektivitasnya. Abin Samsuddin (1999:1) mengemukakahwa efektivitas
sekolah pada dasarnya menunjukan tingkat kesesaatara hasil-hasil yang
dicapai @chievmens dan abserved outputs) sebagaimana telah ditetapkan.
Ukuran-ukuran yang dipakai dalam jangka waktu teuedibandingkan

dengan jumlah yang diperoleh atau ditargetkan d@agka waktu tersebut.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan anggapan dasar tersebut, maka peraslisnmskan hipotesis

penelitian yaitu:

1.

Iklim organisasi berpengaruh positif terhadap ewdkis sekolah di SMP

Negeri Se-Wilayah V Kabupaten Garut.

2. Etos kerja kepala sekolah berpengaruh positif tapafektivitas sekolah di

SMP Negeri se-Wilayah V Kabupaten Garut.
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3. Iklim organisasi dan etos kerja kepala sekolah dregpruh positif terhadap
efektivitas sekolah di SMP Negeri se-Wilayah V Kphten Garut.

Pengaruh antar variabel digambarkan sebagai berikut

Iklim Organisasi r.X.Y

(X1)

Efektivitas Sekolah

r. X X,Y
1K, v)

Etos Kerja Kepala Sekolah

(Xz)

v

r.X,Y T

J. Metoda Penelitian
Pendekatan ini dilakukan dengan menggunakan petaiekaiantitatif,

dengan menggunakan metode studi deskriptif, yaieiode yang diarahkan
untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkameatmgambarkan apa
adanya hasil penelitian. Ketetapan ketentuan metodedidasarkan pada
pendapat Surachmad (1982:139), bahwa aplikasi metodlimaksudkan untuk
penyelidikan yang tertuju pada pemecahan masalaly ywa pada masa
sekarang.

Pendapat sama dikemukakan oleh Nasution (1998:éh)etaskan bahwa
penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberi gaman yang lebih jelas
tentang situasi sosial dengan memusatkan pada-aspek tertentu dan sering

menunjukan pengaruh antara berbagai variabel. Pemilmetode deskriptif
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dalam penelitian ini juga karena masalah yang seddaliti merupakan masalah
yang sedang berlangsung dilingkungan sekolah.

Pendekatan yang digunakan, penelitian ini termgsemkelitian survey.
Menurut Kerlinger (2000:660) “penelitian survey rgkaji populasi yang besar
maupun yang kecil dengan menyeleksi serta menghkajpel yang dipilih dari
populasi itu menemukan isidensi, distribusi damrietasi relatif dari variable-
variabel sosiologi dan psikologi. Penelitian suryegda umumnya dilakukan
untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamgtary tidak mendalam.
Sejalan dengan Effendi (1995:3) mengatakan bahwelitian survey adalah
“penelitian yang mengambil sampel dari suatu papuldan menggunakan
kuosioner sebagai alat pengumpul data yang pokblenurut tingkat yang
ekpalansinya, penelitian ini termasuk kedalam pgesmel asosiatif adalah
penelitian yang mencari pengaruh antar satu vdridéegan variabel lainnya.
(Sugiono, 2006:11) dalam penelitian ini variabehgalimaksud adalah iklim

organisasi sekolah, etos kerja kepala sekolahefiktivitas sekolah.

K. Lokasi, Populas Dan Sampel Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada SMP Negeri se-Wildy&abupaten Garut

2. Populasi
Sebagai populasi penelitian terdiri dari 15 SMP @&tedengan jumlah guru
dan kepala sekolah sebagai responden sebanyakaif) o

3. Sampel Penelitian



25

Untuk melaksanakan penelitian ini penulis mengarséihpel se-Wilayah V
Kabupaten Garut. Sekolah yang menjadi tempat gemeldan diambil
sebagai sampel adalah Sekolah Menengah Pertamai Neg@/ilayah V

Kabupaten Garut yang terdiri dari 15 SMP Negeri.



